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LAMPIRAN 1

ALUR PENELITIAN

Pengambilan sampel daun
kemuning (Murraya paniculata
(L.) Jack)

A
Determinasi tanaman

e Pengolahan bahan

Serbuk
simplisia
e Maserasi dengan etanol 96%

selama 3x24 jam

e Rotary evaporator
e waterbath

Karakterisasi

A 4

Penafisan <«
Fitokimia

Aktivitas
Antibakteri Ekstrak
Daun kemuning

l

Penentuan KHM

v
Ekstrak Kental —»

M Aktivitas

Evaluasi | Formulasi Sediaan | ,| Antibakteri
Sediaan Sediaan

i

Hasil

Gambar VI1.1 Diagram alur penelitian formulasi sediaan facial wash gel dari ekstrak
daun kemuning (Murraya paniculata (L.) Jack)
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LAMPIRAN 2

TANAMAN UJI

(2)

Gambar VII. 2 Tanaman kemuning (Murayya paniculata (L.) Jack)
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LAMPIRAN 3

DETERMINASI TANAMAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jatar: Ganea 1C Bandung AUYIL. Telp - IOX1: 297 1578, 150 QSA, Fax.: MIX) 233 a7
e omalll et s ol WP A s D e
Nomaor ¢ 2520ATLCHL2ZTA 002022 12 Mei 2022
Hal ¢ Determinasi tumbubsn
Yih
Wakil Dekan |
Fakulas M ku dan Umu Pengetabuon Alam
Universitas Ganat
Jnlan Jati No. 428

Garut

Memperhatikan surat permintaan Saadarn dalam surat No. 152F MIPA-UNIGA/TI 2022 tanggal 30 Maret
2022 i nis: buh dengan i Kami paikan bahwa lah dilakukan & i

aleh stuf kami, sampel tumbuban yang dikisim oleh Sdr. Josep Bahari (NPM: 240411 18254), yaine
No Numa sumpel Hasil determinasi Famili
I Kemuning Miorraya panicodau (1., ) Jack Rutacens
Referensi:

I Feag-Juan. M. O. U_ Yun, P.E N, G, Yi-Guo, L. 1, & Xio, H U (2021 Taxosomic revision of
Murrava 1. Koenig (Rutacese) based on the molecular phylogeny and morphological charcters,
Tatwanta, 66(3), 387-397.

Demikian yung kami saropuikan. Atas pc:hag}a;dgg.kw;amm yang diborikan, kasm ucapkan tenma Kash
TS
/é A Lo%
15 PR A Wil Dekan Bidang Sumber Daya,

\| v g =
‘;:::Z’ = .“' O/
:‘-‘ € 0 P4

&

L T
=7 Dr. Angga Dwiartama
Tembusan NIP. 198302052012121002

Dekan SITH ITB, schagai laporan,

Terakrediloss ofed

N D 4

ASIIN

Jack)
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Gambar VII. 3 Hasil Determinasi Tanaman Kemuning (Murraya paniculata (L.)
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LAMPIRAN 4

PROSES EKSTRAKSI

200 gram serbuk simplisia

e Ditambahkan etanol 2 L
e Dimaserasi selama 1 hari
¢ Disaring dengan kain flannel dan kertas saring

v y

Filtrat/ekstrak Residu
encer

¢ Ditambahkan etanol 1 L

e Dimaserasi selama 1 hari

e Disaring dengan kain flannel
dan kertas saring

v '

Filtrat/ekstrak Residu
encer

e Ditambahkan etanol 1 mL

e Dimaserasi selama 1 hari

e Disaring dengan kain flannel
dan kertas saring

v v

Filtrat/ekstrak Residu
encer

e Diuapkan/dipekatkan dengan rotary evaporator dan
diatas waterbath

v

Ekstrak kental

Gambar VII. 4 Bagan pembuatan ekstrak etanol daun kemuning (Murraya
paniculata (L.) Jack)



LAMPIRAN 5

PERSENTASI EKSTRAK DAUN KEMUNING
(Murraya paniculata (L.) Jack)

Tabel VII. 1
Hasil Rendemen Ekstrak Daun Kemuning (Murraya paniculata (L.) Jack)

Berat Simplisia (gram) Berat Ekstrak (gram) Rendemen (%)

200 59,43 29,71

Perhitungan :

B t Ekstrak
% Rendemen = —2= =%+ 100%

Berat Simplisia

% Rendemen = %x 100% = 29,71%




LAMPIRAN 6

PENAPISAN FITOKIMIA

Tabel V.1

Hasil Pemeriksaan Penapisan Fitokimia Simplisia Daun Kemuning
(Murraya paniculata (L.) Jack)

Hasil Penafisan

No. Metabolit sekunder
Simplisia Ekstrak
1 | alkaloid + +
2 | saponin 3 -
3 | kuinon + +
4 | tannin +/Galat +/Galat
5 | Flavonoid + +
6 | Steroid/triterpenoid + +

Keterangan: (+) = Terdeteksi

(-) = Tidak terdeteksi
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LAMPIRAN 7

HASIL KARAKTERISASI SIMPLISIA DAUN KEMUNING

(Murraya paniculata (L..) Jack)

Tabel V.2.

Karakterisasi Simplisia Daun Kemuning
(Murraya paniculata (L.) Jack)

No Pemeriksaan Kadar (%) Standar MMI (%0)
1 Kadar air 4,66 <10

2 Susut pengeringan 7,27 -

3 Kadar sari larut etanol 23,53 >12

4 Kadar sari larut air 32,38 >25

5 Kadar abu total 7,90 <15

6 Kadar abu tidak larut asam 0,51 <1,6




LAMPIRAN 8
UJI PENDAHULUAN EKSTRAK
Tabel V.3

Uji Pendahuluan Antibakteri Ekstrak Daun Kemuning
(Murraya paniculata (L.) Jack)

Diameter Daya
Nama -
_ Konsentrasi Hambat (mm) Rata-rata +SD
Bakteri
1 2 3
- - 5% - B - %
Propionibact
) 10% 185 11,5 13 12 +0,866
erium acnes
15% 12 14 15,5 13,83 £1,756

Keterangan : 10-20 mm = Kuat
5-10 mm = Sedang

<5mm =Lemah
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LAMPIRAN 9

PENGUJIAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM (KHM)

Gambar VI1.5 Hasil konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak Daun Kemuning

Terhadap Propionibacterium acnes



LAMPIRAN 9
(LANJUTAN)

Tabel V.4
Uji Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak Daun Kemuning (Murraya
paniculata (L.) Jack)

Konsentrasi Hasil Pengamatan KHM

10%

9%

8%

7%

+ 4|+ |+

6%

Keterangan: (+) = Ada Bakteri
(-) = Tidak Ada Bakteri
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LAMPIRAN 10

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN KEMUNING

Gambar VI11.6 Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak daun kemuning (Murraya

paniculata (L.) Jack)
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LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)

Tabel V.5
Pengujian Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Kemuning (Murraya paniculata
(L.) Jack ) Terhadap bakteri Propionibacterium acnes

Diameter Daya Hambat

Nama bakteri konsentrasi (mm) Rata-ratatSD
1 2 3
10% 9,8 9,1 16,1 | 11,67 £3,855
Propionibacterium
20% 7,5 11,2 11,1 9,93+2,108
acnes
30% 12,2 12,4 13,1 | 12,57 £0,473

Keterangan : 10-20 mm = Kuat
5-10 mm = Sedang

<5mm =Lemah
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LAMPIRAN 11

BASIS FACIAL WASH GEL

Gambar VIIL.7 Basis facial wash gel

Keterangan : F1 = Basis mengandung Carbopol 934 0,5%
F2 = Basis mengandung Carbopol 934 1%
F3 = Basis mengandung Carbopol 934 1,5%



LAMPIRAN 12

HASIL EVALUASI BASIS FACIAL WASH GEL

Tabel V.6
Hasil Evaluasi Basis Facial Wash Gel

No Evaluasi e
Bl B2 B3
1 | Organoleptik

a. Warna
- Hari ke-0 T T T
- Hari ke-7 T T T
- Hari ke-14 T T T
- Hari ke-21 T T T
- Hari ke-28 T T T
b. Aroma
- Hari ke-0 BK BK BK
- Hari ke-7 BK BK BK
- Hari ke-14 BK BK BK
- Hari ke-21 BK BK BK
- Hari ke-28 BK BK BK
c. Kekentalan
- Hari ke-0 AK K SK
- Hari ke-7 AK K SK
- Hari ke-14 AK K SK
- Hari ke-21 AK K SK
- Hari ke-28 AK K SK




LAMPIRAN 12

(LANJUTAN)
No Evaluasi Formulasi
Bl B2 B3
2 | Homogenitas
- Hari ke-0 H H H
- Hari ke-7 H H H
- Hari ke-14 H H H
- Hari ke-21 H H H
- Hari ke-28 H H H
3 | pH
- Harike-0 6 5 5
- Hari ke-7 6 5 5
- Hari ke-14 6 5 5
- Hari ke-21 6 5 5
- Hari ke-28 6 5 5
Viskositas (cPs)
- Hari ke-0 5000 29.500 42.000
- Hari ke-7 5.250 29.666 39.083
- Hari ke-14 5.583 29.917 36.833
- Hari ke-21 5.110 31.250 29.333
- Hari ke-28 5.500 30.417 32.083
Keterangan: - T = Transparan

-  AK = Agak Kental

- BK =Bau Khas

- K =Kental

- ASK = Agak Sedikit Kental
- H = Homogen




LAMPIRAN 13

75

PROSEDUR PEMBUATAN SEDIAAN FACIAL WASH GEL

Timbang semua
bahan

A 4

Carbopol ditambah
aquades panas gerus
ad homogen

Ditambahkan
trietanolamin gerus
ad homogen

A 4

Metil paraben dilarutkan
dengan sedikit propilen

glikol ad homogen
menggunakan magnetic stirrer

Tambahkan cocamidoproply
betaine panaskan sampai
40°C + sisa propilen glikol

Sediaan facial
wash gel

v

e Kedua basis ad homogen +
parfum sedikit demi sedikit

e Tambahkan ekstrak daun
kemuning

e Ad 100 ml aquadest

Dimasukan kedalam
wadah

Gambar VI11.8 Prosedur pembuatan sediaan facial wash gel




LAMPIRAN 14
FORMULASI SEDIAAN FACIAL WASH GEL EKSTRAK DAUN
KEMUNING (Murraya paniculata (L.) Jack)

Tabel 1V.2
Hasil Formulasi Sediaan Facial Wash Gel Ekstrak Daun Kemuning
(Murraya paniculata (L.) Jack)

Formulasi %
Bahan

F1 52 F3
Ekstrak Daun Kemuning 5 10 15
Carbopol 934 1 1 1
Cocamidopropy! Betaine 2 2 2
Propilen Glikol 10 10 10
Trietanolamin 1 1 1
Metil Paraben 0,1 0,1 0,1
Parfum Qs Qs gs
Aquadest Add 100 Add 100 Add 100




LAMPIRAN 14
(LANJUTAN)

Gambar VII1.9 Formulasi sediaan facial wash gel ekstrak daun kemuning (Murraya
paniculata (L.) Jack)

Keterangan : F1 = Formulasi sediaan facial wash gel ekstrak daun kemuning 10%
F2 = Formulasi sediaan facial wash gel ekstrak daun kemuning 20%

F3 = Formulasi sediaan facial wash gel ekstrak daun kemuning 30%
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LAMPIRAN 15

HASIL EVALUASI SEDIAAN FACIAL WASH GEL EKSTRAK DAUN
KEMUNING (Murraya paniculata (L.) Jack)

Tabel V.7
Hasil Evaluasi Sediaan Facial Wash Gel Ekstrak Daun Kemuning
(Murraya paniculata (L.) Jack)

No Evaluasi Formulasi
F1 \ F2 | F3
1 | Organoleptik

a. Warna
- Hari0 HT HT HT
- Hari7 HT HT HT
- Hari 14 HT HT HT
- Hari21 HT HT HT
- Hari 28 HT HT HT
b. Aroma
- Hari0 BK BK BK
- Hari7 BK BK BK
- Haril4 BK BK BK
- Hari21 BK BK BK
- Hari 28 BK BK BK
c. Kekentalan
- Hari0 K K K
- Hari7 K K K
- Hari 14 K K K
- Hari21 K K K
- Hari 28 K K K




LAMPIRAN 15
(LANJUTAN)
No Evaluasi Formulasi
F1 F2 F3
2 | Homogenitas
- Hari0 H H H
- Hari7 H H H
- Hari 14 H H H
- Hari2l H H H
- Hari 28 H H H
3 |pH
- Hari0 5,15 5,60 5,85
- Hari7 5,15 5,38 5,67
- Hari 14 5,25 5,61 5,69
- Hari 21 5,42 5,72 5,77
- Hari 28 5,30 5,83 5,91
4 | Viskositas
- Hari 0 21.416 5.416 4.666
- Hari7 26.000 6.750 21.500
- Hari 14 26.333 8.500 19.833
- Hari2l 21.083 7.750 19.500
- Hari 28 28.166 7.833 19.916
5 | Bobot Jenis
- Hari0 1,006 g/ml 1,036 g/ml 1,041 g/ml
- Hari7 1,019 g/ml 1,033 g/ml 1,043 g/ml
- Hari 14 1,025 g/ml 1,033 g/ml 1,045 g/ml
- Hari2l 1,023 g/ml 1,031 g/ml 1,042 g/ml
- Hari 28 1,023 g/ml 1,029 g/ml 1,046 g/ml
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LAMPIRAN 15
(LANJUTAN)
Formulasi
No Evaluasi
F1 F2 F3
Tinggi Busa
- Hari0 1,4cm 2cm 2,4cm
6 [ - Hari7 1,5cm 2 cm 1,8 cm
- Hari 14 2cm 2,1cm 1,.8cm
- Hari21 1,7cm 1,8cm 1,7cm
- Hari 28 1,6 cm 1,6 cm 1,6 cm
Kestabilan busa
- Hari0 85,7% 85% 87,%
7 - Hari7 86,6% 90% 94.,4%
- Haril4 90% 85,7% 94,4%
- Hari21 88,2% 88,8% 88,2%
- Hari 28 87,5% 93,7% 87,5%

Keterangan : - HT = Hijau Tua

- BK = Bau Khas
- K = Kental

-H = Homogen
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LAMPIRAN 15
(LANJUTAN)

Grafik pengujian pH sediaan

6.2
6 1
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| ] | |
IIC:L 5.6 i |
‘s 54 : m— ]
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4.8
46
0 7 14 21 28
Hari ke-

Gambar VII1.10 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap pengukuran pH
sediaan facial wash gel ekstrak daun kemuning

Grafik viskositas sediaan
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25,000 | :
20,000 ! | | i |

| | F1
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10,000

5,000

Viskositas (cPs)
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Gambar VII.11 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap viskositas sediaan
facial wash gel ekstrak daun kemuning



LAMPIRAN 15
(LANJUTAN)

Grafik tinggi busa sediaan
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Gambar V.12 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap tinggi busa sediaan
facial wash gel ekstrak daun kemuning
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Gambar VI1.13 Grafik hubungan waktu penyimpanan terhadap kestabilan busa

sediaan facial wash gel eksrak daun kemuning
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LAMPIRAN 16

HASIL UJI IRITASI SEDIAAN FACIAL WASH GEL EKSTRAK DAUN
KEMUNING (Murraya paniculata (L.) Jack)

Gambar VI1.14 Uji iritasi sediaan facial wash gel ekstrak daun kemuning (Murraya

paniculata (L.) Jack)
Keterangan : FO = Sediaan facial wash gel tanpa ekstrak daun kemuning

F1 =Sediaan facial wash gel yang mengandung ekstrak daun

kemuning 10%

F2 = Sediaan facial wash gel yang mengandung ekstrak daun

kemuning 20%

F3 = Sediaan facial wash gel yang mengandung ekstrak daun

kemuning 30%



LAMPIRAN 16
(LANJUTAN)

Tabel VII.2
Hasil Uji Iritasi Sediaan Facial Wash Gel Ekstrak Daun Kemuning (Murraya
paniculata (L.) Jack)

Pengamatan pada jam ke

Formula 24 jam 48 jam 72 jam
Eritema | Edema | Eritema | Edema | Eritema | Edema

Formula 0 0 0 0 0 0 0
Formula 1 0 0 0 0 0 0
Formula 2 0 0 0 0 0 0
Formula 3 0 0 0 0 0 0
Indeks iritasi 0,0
Kesimpulan Tidak mengiritasi
Keterangan : a. Skor derajat eritema dan edema :

84

0 (tidak eritema dan edema),1 (eritema dan edema sangat ringan,2

(eritema dan edema ringan),3 (eritema dan edema sedang), 4

(eritema dan edema berat)

. Skor indeks iritasi :

0,0 (tanpa mengiritasi),0,04-0,99 (sedikit mengiritasi), 1,00-2,99

(iritasi ringan,3,00-5,99 (iritasi sedang),dan 6,00-8,00 (iritasi

berat
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LAMPIRAN 17

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SEDIAAN FACIAL WASH GEL EKSTRAK
DAUN KEMUNING (Murraya paniculata (L.) Jack)

Gambar VI11.15 Hasil uji aktivitas antibakteri sediaan facial wash gel ekstrak daun
kemuning (Murraya paniculata (L.) Jack)



LAMPIRAN 17
(LANJUTAN)

Tabel V.8
Hasil Uji Aktivitas Sediaan Facial Wash Gel Ekstrak Daun Kemuning
(Murraya paniculata (L.) Jack)

Diameter Daya Hambat
Nama bakteri konsentrasi (mm) Rata-rata +SD
1 2 3
Propionibacterium 10% 11,4 12,2 13,6 12,4 +1,114
acnes 20% 12,2 13,5 16,8 14,17+2,371
30% 11,3 13,7 14,8 13,27+1,790

Keterangan : 10-20 mm = Kuat
5-10 mm = Sedang

<5mm =Lemah
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